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ABSTRAK

Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk memahami konsep-
konsep matematika dan untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika.
Kemampuan representasi matematis siswa meliputi 3 aspek kemampuan yaitu:
kemampuan representasi visual, kemampuan representasi simbolik dan
kemampuan representasi verbal. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa
selama penerapan pembelajaran berbasis Worked Example berbantuan
Instructional Video pada materi sistem koordinat. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VIII1.7 SMP Negeri 1 Talang Kelapa. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode tes dan wawancara yang akan dianalisis secara deskriptif.
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis data kuantitatif dengan
menggunakan hasil tes siswa, sedangkan analisis data kualitatif menggunakan hasil
wawancara dari 6 siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah yang akan dipilih
berdasarkan dari hasil nilai tes. Wawancara digunakan untuk mendukung hasil tes
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis
siswa kelas VIIL.7 di SMP Negeri 1 Talang Kelapa dikategorikan baik, dengan
rincian sebagai berikut: : persentase kemampuan representasi matematis kategori
sangat baik sebesar 15,62%, untuk kategori baik sebesar 31,25%, untuk kategori
cukup sebesar 34,37% dan untuk kategori kurang sebesar 18,75%. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu siswa dengan kemampuan tinggi telah mampu menggunakan
respresentasi visual, verbal dan simbolik dengan baik. Untuk siswa dengan
kemampuan sedang telah mampu menggunakan representasi visual dengan baik
dan cukup mampu dalam menggunakan representasi simbolik dan verbal dengan
baik. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah kurang mampu menggunakan
representasi visual, verbal dan simbolik dengan baik.

Kata kunci: Representasi Matematis, Kemampuan siswa, Pendekatan Worked
Example
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ABSTRACT

Mathematical representation skills are needed by students to understand
mathematical concepts and communicate mathematical ideas. The ability of
students’ mathematical representation includes 3 aspects of ability, namely: visual
representation ability, symbolic representation ability and verbal representation
ability. This research is a descriptive study that aims to describe the ability of
students' mathematical representation during the application of Worked Example-
based learning assisted by Instructional Video on coordinate system material. The
subjects of this study were students of class VI111.7 at SMP Negeri 1 Talang Kelapa.
Data collection was carried out using tests and interviews which would be analyzed
descriptively. Data analysis techniques in this study consisted of quantitative data
analysis using student test results, while qualitative data analysis using the results
of interviews from 6 students with high, medium and low abilities who would be
selected based on the results of the test scores. Interviews were used to support
student test results. The results showed that the mathematical representation ability
of class VII1.7 students at SMP Negeri 1 Talang Kelapa was categorized as good,
with the following details: the percentage of mathematical representation ability in
the very good category was 15.62%, for the good category was 31.25%, for
sufficient category of 34.37% and for less category of 18.75%. The conclusion of
this study is that students with high abilities have been able to use visual, verbal and
symbolic representations well. Students with medium abilities have been able to
use visual representations well and are quite capable of using symbolic and verbal
representations well. While students with low abilities are less able to use visual,
verbal and symbolic representations properly.

Keywords: Mathematical Representation, Student’s Abilities, Worked Example
Approach
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembelajaran matematika adalah proses dimana guru memberikan pengalaman
belajar kepada siswa dengan melalui serangkaian kegiatan yang telah terencana
sehingga siswa nantinya akan memperoleh kompetensi tentang materi matematika
yang dipelajari (Yulinawati & Nuraeni, 2021). Tujuan pembelajaran matematika
menurut  Kurikulum 2013 (Kemendikbud,2013) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan intelektualitas
siswa khususnya dalam kemampuan tingkat tinggi, membentuk kemampuan siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, memperoleh hasil belajar
yang tinggi serta melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis karya ilmiah.

Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika pada poin pertama, NCTM
(2000) menetapkan bahwa terdapat lima standar dasar keterampilan yang harus
dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah
dari SD hingga SMA memerlukan standar pembelajaran yang berfungsi untuk
menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir, kemampuan penalaran
matematis, serta memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat.
Menurut NCTM (2000) disebutkan bahwa ada lima keterampilan dasar matematika
yang merupakan standar proses, yaitu pemecahan masalah (Problem Solving),
penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication),
koneksi (connection), dan representasi (representation).

Lebih lanjut, NCTM berpendapat bahwa representasi adalah ekspresi ide atau
gagasan yang digunakan siswa dalam upaya menemukan solusi dari suatu masalah
yang ada. Dengan keterampilan representasi matematis, siswa dapat
mengembangkan dan meningkatkan pemahamannya tentang konsep matematika.

Kemampuan representasi matematis mendasari kemampuan matematis lainnya.
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Dengan demikian, peran kemampuan representasi matematis tidak dapat
dipisahkan dari kemampuan matematis lainnya.

Menurut Sabirin (2014:33) representasi adalah bentuk interpretasi dari
pemikiran peserta didik terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu
untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. Kemampuan representasi
matematis merupakan salah satu tujuan umum dari pembelajaran matematika di
sekolah. Kemampuan ini sangat penting bagi peserta didik dan erat kaitannya
dengan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah. Seseorang perlu
representasi baik berupa gambar, grafik, diagram, maupun bentuk representasi
lainnya untuk dapat mengomunikasikan sesuatu (Sabirin, 2014:33).

Kemampuan representasi matematis merupakan komponen penting dalam
membangun kemampuan berpikir siswa. Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki
kemampuan representasi yang baik akan mampu mengembangkan dan
memperdalam pemahaman konsep dan keterkaitanya dengan konsep-konsep
matematika lainnya (Damayanti &Afriansyah, 2018). Hijriani dkk (2018)
mengemukakan bahwa kemampuan representasi penting bagi siswa dalam belajar
matematika yaitu sebagai dasar bagaimana siswa mampu memahami serta
menggunakan ide-ide matematika yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah.

Pentingya kemampuan representasi matematis juga diungkapkan Huda dkk
(2019) yang menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis penting
dilakukan sebagai komponen yang perlu mendapat perhatian khusus karena
kemampuan ini selalu ada ketika siswa belajar matematika di setiap jenjang
pendidikan. Dalam hal keterampilan pemecahan masalah, (Guler & Ciltas, 2011)
berpendapat bahwa keterampilan representasi memainkan peran penting dalam
memahami masalah, membantu metode pemecahan masalah, dan menemukan
solusi untuk masalah yang diberikan. Menurut Rezeki dan Cahya (2014) dengan
adanya kemampuan representasi akan memudahkan siswa dalam memahami
konsep dan memecahkan masalah. Hal ini memperkuat temuan Sajadi et al.,(2013)

yang berpendapat bahwa terdapat hubungan positif antara kemampuan representasi
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matematis dan kemampuan pemecahan masalah. Dengan kata lain, pemecahan
masalah tidak mungkin terjadi tanpa representasi yang tepat digunakan oleh siswa.

Mengingat pentingnya kemampuan representasi matematis dalam proses
standar NCTM dan kaitannya dengan kemampuan matematis lainnya, sudah
sepatutnya kemampuan representasi menjadi salah satu tujuan umum pembelajaran
matematika di sekolah. Dalam pendidikan di Indonesia, hal ini tercermin dalam
standar isi satuan pendidikan matematika dasar dan menengah (Permendiknas No.
22 Tahun 2016 tentang Standar Isi) yang menyatakan bahwa salah satu tujuan
pendidikan pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat memiliki
kemampuan mengungkapkan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk menggambarkan suatu situasi atau masalah.

Kemampuan representasi matematis yang penting di dalam pembelajaran
matematika, pencapaianya ternyata mesih tergolong rendah (Silviani, Mardiani, &
Sofyan, 2021). Hal ini dapat dilihat dari hasil survei TIMSS tahun 2015 bahwa
Indonesia masih berada dibawah rata-rata Internasional dengan mendapat peringkat
ke 45 dari 50 negara dan memperoleh hasil skor 397 (TIMSS,2015). Sejalan dengan
hal tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulastri dkk (2017)
mengungkapkan bahwa siswa masih  belum memahami bagaimana
merepresentasikan masalah dunia nyata ke dalam masalah matematika yang
representatif. Selain itu Fuad (2016) berpendapat bahwa proses pembelajaran
belum memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan gagasan
mereka yang mengakibatkan rendahnya kemampuan representasi matematis siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa representasi matematis bukanlah hal yang mudah
dilakukan. Kesulitan melakukan representasi matematis membuat siswa sulit
mencapai tujuan belajarnya. Menurut Hakim dalam (Yusepa, 2016) kesulitan
belajar adalah kondisi yang menghambat proses belajar manusia. Hambatan
tersebut menyebabkan orang tersebut gagal atau tidak dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Mengenai kesulitan siswa khususnya dalam representasi matematis, Yusepa
(2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa: Siswa masih mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan masalah kemampuan representasi matematis.
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Adapun kesulitan yang dialami siswa adalah: 1) pembelajaran membuat model
matematika; 2) menggunakan model matematika untuk menyelesaikan masalah
matematika; dan 3) menggambar untuk mengilustrasikan masalah. Yang
menyebabkan siswa gagal menyelesaikan masalah representasi matematis adalah
kurangnya ketelitian dalam membaca materi naratif, kurangnya kemampuan
menganalisis soal, kurangnya ketelitian, dan kesulitan dalam menghubungkan
konsep.

Selain itu, Suryowati (2015) juga mengungkapkan bahwa siswa masih belum
memahami bagaimana merepresentasikan masalah dunia nyata ke dalam masalah
matematika yang representatif. Suatu soal yang sukar dan sulit akan menjadi mudah
jika representasi yang digunakan cocok dan tepat dengan permasalahan yang ada
(Santia & Sutawidjaja, 2019). Sebaliknya, akan merumit jika representasi yang
dipakai salah.

Pemanfaatan model matematika yang tepat dalam bentuk representasi
membantu pemahaman siswa dan mengungkapkan ide matematikanya.
Kepentingan ini sepertinya tidak diperhatikan oleh para guru di sekolah. Fakta di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru tidak memandang kemampuan
representasi matematis sebagai landasan penting dalam pembelajaran matematika.
Hal ini senada dengan pendapat Hudiono (Rahmawati, 2015) bahwa menurut guru
representasi matematis siswa dalam bentuk tabel, grafik dan gambar jarang
memperhatikan perkembangannya karena hanya dipandang sebagai pelengkap
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 1 Talang
Kelapa, materi Sistem Koordinat merupakan salah satu materi esensial yang
mendasari materi matematika lainnya yaitu seperti materi persamaan garis lurus.
Guru tersebut menyatakan apabila siswa belum bisa memahami materi sistem
koordinat, maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang akan diajarkan selanjutnya. Guru tersebut menyatakan bahwa beberapa
permasalahan yang sering dialami ketika siswa belajar materi Sistem Koordinat
Kartesius, diantaranya: siswa masih keliru dalam meletakkan titik koordinat, siswa

kesulitan ketika materi dikaitkan dengan materi lain (bangun segiempat), dan
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kesulitan dalam menentukan titik asal terhadap titik lainnya. Kesulitan-kesulitan
tersebut tidak terlepas dari ketidakmampuan siswa dalam merepresentasikan
koordinat titik pada bidang koordinat kartesius dan aplikasinya pada konsep bangun
segiempat.

Sehubungan dengan kemampuan representasi matematis, maka peranan guru
sangat penting untuk menciptakan siswa yang memiliki kemampuan representasi
matematis yang baik, sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan dan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. Salah satu peranan guru dalam
pembelajaran matematika adalah membantu siswa mengungkapkan bagaimana
proses yang berjalan dalam pikirannya ketika mencari solusi untuk memecahkan
masalah.

Memecahkan masalah matematika tidak lepas dari muatan yang dipelajari di
lingkungan siswa. Siswa yang tidak memiliki pengetahuan awal yang cukup (prior
knowledge) untuk memecahkan masalah sendiri akan mengalami kesulitan dalam
berpikir ketika menentukan solusi untuk masalah tertentu (Sweller, 2011). Sweller
menjelaskan bahwa jika siswa tidak memiliki permulaan yang cukup, siswa tersebut
akan cenderung menggunakan strategi heuristik (trial and error) yang tidak serta
merta memudahkan siswa untuk belajar memecahkan masalah secara efektif dan
efisien. Hal ini dikarenakan siswa hanya mengetahui jawaban akhir dari masalah,
tanpa mencari pengetahuan tentang solusi dari suatu masalah. Menurut Sweller,
strategi heuristik ini menghasilkan proses kognitif membebani siswa dan tidak
mengarahkan siswa untuk membentuk pengetahuan baru.

Sweller memberi nama Cognitive Load Theory untuk teori desain pembelajaran
yang meminimalkan beban berpikir. Teori ini telah mengkaji prinsip-prinsip
pembelajaran melalui pemecahan masalah melalui berbagai eksperimen desain
pembelajaran.Salah satu prinsip desain pembelajaran Teori Beban Kognitif
(Cognitive Load Theory) adalah ketika siswa tidak memiliki pengetahuan awal
yang cukup untuk memecahkan masalah dan mempelajari pengetahuan. Oleh
karena itu, siswa perlu diberikan instruksi instruksional eksplisit yang sesuai

(Sweller, 2011). Salah satunya adalah pendekatan worked example.
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Worked example merupakan salah satu pendekatan pembelajaran berdasarkan
teori beban kognitif (Cognitive load theory)/CLT. Teori beban kognitif adalah teori
desain pembelajaran yang telah digunakan untuk menghasilkan prosedur
pembelajaran menggunakan pengetahuan kita tentang arsitektur kognitif manusia
(Retnowati, 2012). Afifah & Retnowati, (2017) mengemukakan bahwa CLT dapat
meminimalkan beban kognitif pada working memory yang kapasitasnya menjadi
terbatas saat memproses materi pembelajaran baru, sehingga sistem kognitif

mampu bekerja secara optimal.

Worked example adalah strategi yang digunakan untuk siswa yang masih
memiliki pengetahuan awal yang terbatas (Sweller et al., 2011). Menurut Sweller
et al. (2011) worked example, yaitu pendekatan yang memberi siswa pengetahuan
prasyarat yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah. Pada prinsipnya, strategi
worked example adalah pembelajaran pemecahan masalah (Renkl et al., 2002).
Untuk meminimalkan beban kognitif siswa, diperlukan strategi pembelajaran yang
dapat meringankan beban kognitif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan baru.
Worked example telah terbukti lebih baik daripada strategi pemecahan masalah
untuk memecahkan masalah dengan memberikan contoh langkah demi langkah
yang sistematis dan rinci (Tarmizi & Sweller, 1988) sehingga strategi worked
example dianggap sangat tepat untuk meminimalkan beban kognitif dalam proses

akuisisi siswa.

Pendekatan worked example dianggap tepat dan mampu membentu
pemahaman siswa dan mengungkapkan ide matematisnya karena pendekatan ini
meminjamkan pengetahuan prasyarat kepada siswa sebelum memecahkan suatu
masalah. Dalam hal memecahkan masalah, keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran juga mempengaruhi pemahaman dan pengetahuan siswa tentang
suatu konsep. Keaktifan siswa sering dikaitkan dengan hasil belajar yang dicapai
oleh siswa. Keaktifan siswa adalah bagian penting dalam proses pembelajaran
karena tanpa adanya keaktifan siswa pendidikan tidak akan berjalan dengan baik
keaktifan belajar siswa adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa aktif
secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung (Naziah,et.al. ,2020).
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Kegiatan pembelajaran memerlukan keaktifan belajar, partisipasi dan komunikasi
interaktif antara guru dan siswa (Nurhayati,2020).

Salah satu media yang bisa dipakai dalam meningkatkan keaktifan siswa
adalah video pembelajaran. Untuk mengatasi preferensi pembelajaran dan topik
yang kompleks, seringkali bermanfaat untuk menyajikan konten dalam berbagai
cara. Video instruksional (instructional video) adalah cara alternatif untuk
menyajikan informasi dan didorong untuk semua mode penyampaian, tidak hanya
pembelajaran online. Video menyediakan cara bagi siswa untuk meninjau konten,
meninjau kembali topik yang sulit, dan memungkinkan terjadinya pembelajaran

yang lebih aktif dengan adanya instruksi pada video.

Berdasarkan uraian diatas, Terdapat penelitian sebelumnya mengenai
pendekatan worked example dan kemampuan pemecahan masalah, seperti
penelitian yang dilakukan oleh van Gog dan Kester (2012) dengan judul A Test of
the Testing Effect: Acquiring Problem Solving Skills From Worked Example. Studi
ini menyatakan bahwa worked example adalah cara yang paling dan efisien untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Dalam penelitian ini,
pemecahan masalah dengan contoh yang berhasil dibandingkan dengan metode
pembelajaran berbasis masalah konvensional. Setelah lima menit belajar, hasil tes
menunjukkan hal yang sama dengan menggunakan metode kedua. Namun, hasil tes
setelah satu minggu setelah pembelajaran menyatakan bahwa worked example lebih
baik daripada metode pembelajaran berbasis masalah konvensional.

Namun, Belum ada penelitian yang mengaitkan antara penggunaan
Instructional Video berbasis worked example yang dapat menstimulus kemampuan
representasi matematis siswa. Keterbaruan dari penelitian ini adalah penggunaan
serta pengembangan Instructional Video berbasis worked example didalam
pembelajaran matematika. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Menggunakan
Instructional Video Berbasis Pendekatan Worked Example”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, teridentifikasi permasalahan

diantaranya:

1. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika mengenai
permasalahan matematika yang membutuhkan kemampuan representasi
matematis.

2. Sebagian siswa masih menganggap matematika sebagai mata pelajaran
yang sulit dan membosankan

3. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang kurang variatif dalam proses
belajar mengajar.

4. Kurangnya menggunakan sumber belajar berupa media ajar dalam
pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka
perlu adanya pembatasan dalam penelitian ini yaitu: “Kemampuan
Representasi Matematis Siswa SMP Menggunakan Instructional Video
Berbasis Pendekatan Worked Example Materi Sistem Koordinat Pada Siswa
SMP Negeri 1 Talang Kelapa Kelas VII11.7”

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka dapat
dirumuskan masalah dari penelitian ini yaitu mengenai Bagaimana
kemampuan Representasi Matematika siswa menggunakan media berupa

Instructional Video berbasis pendekatan worked example?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk Mengetahui kemampuan
representasi matematis siswa SMP dengan menggunakan Instructional

Video berbasis worked example
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1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Manfaat bagi siswa
a. Melatih siswa mengerjakan soal yang lebih menantang sehingga
dapat meningkatkan kompetensi siswa.

b. Mengetahui kemampuan representasi matematis siswa SMP

2. Manfaat bagi guru
a. Menambah perbendaharaan media pembelajaran
b. Dapat menambah wawasan bagaimana mengembangkan
Instructional Video berbasis pendekatan Worked Example
c. Dapat mengapresiasi dalam evaluasi pembelajaran, dan sebagai
alternatif dalam proses pembelajaran sehingga dapat digunakan

untuk melatih kemampuan siswa.
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